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Abstract

This research aims to determine the manhaj (method) used by Imam al-Nawawrt in writing the books of al-Irsyad and al-
Taqrib. This type of research is library research (library review), using qualitative descriptive analytical methods. The
results of this research show that the discussion content in the book of al-Irsyad is greater than in the book of al-Taqrib.
This is because in compiling the book of al-Irsyad, Imam al-Nawawi mentioned many core and non-core things (if
deemed necessary), kept Ibn al-Salah's expression and arrangement, mentioned the arguments, examples and provide
additions, takgig and tadqiq. As for the book of al-Taqrib, al-Nawawi is not bound by the use of Ibn al-Salah's
expressions and structures, summarizing additional meanings from the book al-Irsyad, or even not mentioning them
again. Furthermore, it was found that in writing these two books, al-Nawawr did the following things: Taqyid Mutlaq,
Tashih Misal, Taudih Qa'idah, Syarh al-Ma'na, Ziyadah Far', Rad' 'ala al-Musannif and Qasr al -'Ibarat au al-Ital on
the Mugaddimah of Ibn al-Salah.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manhaj (metode) yang digunakan oleh Imam al-Nawawi dalam penulisan
Kitab al-Irsyad dan Kitab al-Taqrib. Jenis penelitian ini adalah library research (kajian pustaka), menggunakan metode
kualitatif deskriptif analitik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa muatan pembahasan dalam kitab al-Irsyad
adalah lebih banyak daripada kitab al-Taqrib. Hal itu disebabkan karena pada penyusunan kitab al-Irsyad, Imam al-
Nawawi banyak menyebutkan hal-hal inti dan yang tidak inti (jika dipandang perlu), menjaga ungkapan dan penyusunan
Ibnu al-Salah, menyebutkan dalil-dalil, contoh-contoh, dan memberikan tambahan-tambahan, secara tahqiq dan tadqiq.
Adapun pada kitab al-Taqrib, al-Nawaw tidak terikat pada penggunaan ungkapan dan susunan Ibnu al-Salah, meringkas
tambahan faidah dari kitab al-Irsyad, atau bahkan tidak menyebutkannya kembali. Selanjutnya ditemukan bahwa dalam
penulisan kedua kitab tersebut, al-Nawaw1 melakukan hal-hal berikut: Taqyid Mutlaq, Tashih Misal, Taudih Qa’idah,
Syarh al-Ma’na, Ziyadah Far’, Rad’ “ala al-Musannif dan Qasr al-‘Ibarat au al-Ital terhadap kitab Muqaddimah Ibnu al-
Salah.

Kata kunci: manhaj al-Nawawi, al-Irsyad, al-Taqrib
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. yang sahih adalah sumber ajaran Islam
yang telah mendapat penjagaan dari Allah swt. sebagai risalah terakhir untuk manusia.
Sebagaimana al-Qur’an terjaga dengan hafalan dan tulisan pada mushaf, hadis-hadis
Nabi saw. yang merupakan penjelas terhadap al-Qur’an juga terjaga dalam hafalan dan
tulisan pada buku-buku hadis. Hanya saja al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir,
sedangkan hadis ada yang diriwayatkan secara mutawatir, dan secara ahad, sehingga
hadis-hadis yang dapat diterima adalah hadis-hadis yang memenuhi syarat-syarat
kesahihan hadis yang telah dirumuskan olah para ulama hadis.

Pembukuan hadis-hadis Nabi adalah upaya yang telah dilakukan oleh para ulama
terdahulu untuk menjaga hadis-hadis Nabi agar tidak lenyap karena lupa, atau
menjaganya dari tuduhan-tuduhan dan pemalsuan terhadapnya. Seperti itu pula maksud
dibukukannya kitab-kitab musralak al-hadis, yang mencakup kaidah-kaidah penilaian
hadis yang telah dirangkumkan oleh para ulama melalui telaah yang mendalam dan
komplet. Pengumpulan kaidah-kaidah tersebut dalam suatu buku khusus pada bidang
ilmu musralaz al-hadis dimulai oleh imam al-Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-
Ramahurmuzi (w. 360 H) pada kitabnya al-Mujkaddis al-Fasil baina al-Rawi wa al-
Wa'’i, yang selanjutnya dikaji, dikembangkan dan dirapikan oleh ulama ahli hadis yang
datang setelahnya. Hingga muncullah kitab Ma rifah Anwa’ ‘Uliim al-Hadis karya lbnu
al-Salah (w. 643 H), yang menjadi buku musralai al-hadis yang paling banyak
diringkas, disyarah, dikaji, hingga dijadikan dalam bentuk nazam (bait-bait sajak).

Salah satu ulama yang meringkas kitab Mugaddimah Ibnu al-Salah adalah imam
al-Nawawi (w. 676 H) pada 2 karyanya yaitu kitab al-Irsyad dan al-Taqrib. Keduanya
merupakan rujukan penting dalam kajian ilmu hadis. Sehingga diperlukan uraian
tentang metode dan corak penulisannya, guna mempermudah pengkaji dalam
memahami maksud al-Nawawi dalam bukunya, serta menghindari kesalahpahaman
dalam mengakaji kitabnya. Dalam makalah ini, penulis akan membahas kedua kitab
tersebut dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi imam al-Nawawi?
2. Bagaimana sebab, corak, dan metode penulisan imam al-Nawawi dalam kitab
al-Irsyad dan Kitab al-Taqrib?

Tulisan ini berjenis penelitian library research (kajian pustaka), dengan
menggunakan metode kualitatif (non-statistik) deskriptif analitik. Sumber data yang
digunakan adalah sumber-sumber rujukan yang sesuai dengan tema, yaitu sumber data
primer yang diperoleh melalui kitab-kitab ilmu hadis. Kemudian sumber data sekunder
yang didapatkan dari tulisan-tulisan dalam bentuk takgig dan syarah.

Berdasarkan penelusuran penulis, maka tidak ditemukan tulisan yang secara
khusus mengangkat topik pembahasan yang sama dengan kajian ini. Terdapat tulisan
dengan tema Metode Imam al-Nawawi dalam Penyusunan Kitab Riyad al-Salihin,

! Ahmad bin ‘Ali bin Hajar, Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikar, Cet. | (Madinah:
Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah, 2021).
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ditulis oleh Deni Zam Jami,? sekalipun tokoh yang diangkat sama, namun objek (buku)
yang dibahas berbeda dengan kajian ini.

PEMBAHASAN

A. Al-Nawawi, Rihlah, Guru, Murid, Karya-karya dan Pujian Ulama
kepadanya.®

Yahya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jumu’ah
bin Hizam, Abu Zakariya al-Nawawi al-Dimasyqi al-Syafi’1. la diberi gelar sebagai
Muhyi al-Din (yang menghidupkan agama), sedangkan ia tidak senang dengan gelar
tersebut -karena tawaduk-, ia pernah berkata: “Aku tidak menghalalkan orang yang
memberiku gelar Muhyi al-Din. Lahir pada 10 kedua bulan Muharram tahun 631 H, di
Nawa (sebuah daerah di Suriah), ia hidup di masa-masa akhir Daulah Ayyubiyyah
hingga masa Malik Baibars. Abad ke-7 dan ke-8 merupakan masa berbagai disiplin ilmu
mendekati fase kematangannya, ditunjukkan oleh banyaknya karya ilmiah yang
dihasilkan pada abad itu dan munculnya sejumlah tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh
dalam pengembangan ilmu.

Al-Nawawi menghafalkan al-Qur’an di usia yang muda. Setelah berumur 19
tahun ia dibawa ke Damaskus oleh ayahnya pada tahun 649 H, di sana ia belajar di
Madrasah al-Rawahiyah selama 2 tahun, ia menghafal kitab al-Tanbzh fi al-Furu’ al-
Syafi’iyyah -karya Abu Ishaq al-Syirazi (w. 476 H)- dalam masa 4 setengah bulan, dan
menghafal bagian ibadah pada kitab al-Muhazzab -karya al-Syirazi - pada masa studi
yang tersisa. Oleh karena itu ia bermazhab fikih al-Syafi’iyyah. Selanjutnya ia
menunaikan haji bersama ayahnya pada tahun 651 H, kemudian menetap di Madinah
selama 1 bulan setengah.

Al-Zahabt menukilkan dari Ibnu al-’Attar (w. 724 H) salah seorang murid al-
Nawawi, bahwasanya dalam sehari al-Nawawi memiliki 12 pelajaran pada guru-
gurunya, 2 pelajaran pada kitab al-Wasit, 1 pada al-Muhazzab, 1 pada gabungan kitab
al-Sahihain, 1 pada kitab Sakzh Muslim, 1 pada kitab al-Luma’ karya Ibnu Jinni, 1 pada
Kitab Islah al-Mantiq, 1 pada ilmu saraf, 1 pada usi! figh, 1 pada asma al-rijal (hama-
nama), dan 1 pada usil/ al-din. Bahkan sempat terpikir olehnya untuk mempelajari ilmu
kedokteran hingga ia membeli kitab al-Qanun, hanya saja ia kembali menjual buku itu
karena ia mendapati hatinya gelap karenanya dan tidak bisa fokus padanya.

Al-Nawawi berguru pada sejumlah ulama terkemuka pada masa itu, di
antaranya:

1. Pada ilmu hadis, ia mempelajari fikih hadis pada Ibrahim bin ‘Isa al-Maradi al-

Andalusi al-Syafi’1 (w. 668 H).

2 Deni Zam Jami. “Metode Imam al-Nawawi dalam Penyusunan Kitab Riyad al-Salihin.” el-
Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu, vol. 4, no. 1 (September 5, 2023):
https://doi.org/10.19109/elsunnah.v4i1.16443

3 Lihat: Muhammad bin Ahmad al-Zahabi, Tazkirah al-Huffaz, jilid 4, Cet. I (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998). Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah, jilid 13, Cet. 1 (Dar
Ihya al-Turas al-‘Arabi, 1988). ‘Abd al-Wahhab bin Taqiyuddin al-Subki, Tabagat al-Syafi’iyyah, jilid 8,
Cet. Il (Hajr li al-Tiba’ah, 1413 H). ‘Abd al-Gani al-Dagqr, al-Imam al-Nawawi, Cet. IV (Beirut: Dar al-
Qalam, 1994).
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2. Mempelajari kitab al-Kamal fi Asma al-Rijal -karya al-Maqdisi- dari Khalid bin
Yusuf bin Sa’d al-Nablusi (w. 663 H).

3. Mendengarkan hadis dari Abd al-Rahman bin Abi ‘Amr, Ibnu Qudamah al-
Magqdisi (w. 672 H), Ahmad bin ‘Abd al-Daim al- Maqdisi (w. 668 H), Ismail
bin Ibrahim al-Tanukhi (w. 672 H), Muhammad bin ‘Abd al-Muhsin al-Ansari
(w. 662 H), ‘Abd al-Karim bin ‘Abd al-Samad bin al-Harastani (w. 662 H),
Yahya ibn Abi al-Fath al-Harani al-Sairifi (w. 678 H), Ibrahim bin ‘Umar bin
Nasr al-Wasiti (w. 692 H), dan lainnya.

4. Pada ilmu Fikih dan Usul Fikih, ia belajar pada Ishaq bin Ahmad bin ‘Utsman
al-Magribi al-Dimasyqi (w. 650 H), ‘Abd al-Rahman bin Nuh bin Muhammad
al- Maqdist al-Dimasyqi (w. 654 H), Sallar bin al-Hasan al-Irbili al-Halabi al-
Dimasyqi (w. 670 H), ‘Umar bin Bundar bin ‘Umar al-Taflisi al-Syafi’1 (w. 672
H), dan lainnya.

Kemudian ia menjadi guru pada al-Madrasah al-Igbaliyyah al-Syafi’iyyah, al-
Madrasah al-Falakiyyah al-Syafi’iyyah dan al-Madrasah al-Rukniyyah al-Syafi’iyyah,
menggantikan Ahmad bin Khalkan (w. 681 H) yang saat itu memiliki amanah
kepemerintahan. la juga merupakan guru besar pada sekolah hadis Dar al-Hadis al-
Asyrafiyyah setelah wafatnya Abu Syamah ‘Abd al-Rahman bin Isma’il (w. 665 H), di
sana ia menyebarkan ilmu-ilmu yang bermanfaat dan mencetak murid-muridnya yang
berkualitas, adapun yang terkemuka di antara mereka adalah sebagai berikut:

1. Sulaiman bin Hilal al-Ja’farT (w. 725 H).

2. Ahmad bin Farah al-Isybili (w. 699 H), ia memiliki jadwal pelajaran Sakih al-
Bukhari dan Sakii Muslim pada setiap Senin dan Kamis.

3. Muhammad bin Ibrahim bin Jama’ah (w. 733 H).

4. °‘Ali bin Ibrahim bin Daud, ibn al-’Attar (w. 724 H), yang diberi julukan
Muktasar al-Nawawr.

5. Al-’Ala ‘Ali bin Ayyub bin Mansur al-Maqdisi (w. 748 H), ia telah menyalin
kitab al-Minhaj dengan tangannya.

Imam al-Zahabi yang merupakan seorang ulama yang diakui perkataannya
dalam menilai seseorang dalam kitabnya Siyar A’lam al-Nubala™ menyebutkan
bahwasanya al-Nawawi adalah seorang al-imam, al-hafiz, qudwah, syaikh al-Islam,
lambang para wali, memiliki banyak karya yang bermanfaat. Seperti itu pula disebutkan
oleh muridnya yaitu al-Isybili (w. 699 H), al-Nawaw1 memiliki tiga hal yang kiranya
salah satu di antaranya terdapat pada diri seseorang maka dilakukan rihlah kepadanya,
tiga hal itu adalah ilmu, zuhud dan amar makruf nahi mungkar.

Al-Nawawi adalah seorang ulama yang telah mewariskan kepada kaum
muslimin banyak karyanya pada bidang ilmu yang bermacam-macam, yang telah ia tulis
sejak berumur (sekitar) 30 tahun. Tidak lebih dari masa 16 tahun ia telah menulis
banyak karya-karyanya. Di antara karya-karya tersebut yaitu:

1. Al-Minhaj fi Syarh Sahth Muslim bin al-Hajjaj.

2. Riyad al-Salihin, buku yang hampir ditemui di setiap masjid.

3. Al-Azkar al-Muntakhabah min Kalam Sayyid al-Abrar.

4. Al-Arba’in, kitab karyanya ini adalah yang paling populer dari kitab arba’in
yang lainnya.

5. Al-Isyarat ila Bayan al-Asma al-Mubhamat.
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6. Irsyad Tullab al-Haqaiq ila Ma'rifah Sunan Khair al-Khalaiq, yang selanjutnya
di-ikhtisar menjadi kitab al-Taqrib wa al-Taisir li Ma rifah Sunan al-Basyir al-
Nazir, kedua kitab ini yang akan menjadi kajian pada makalah ini.
7. Al-Khulasah fi Ahadis al-Ahkam.
8. Al-Talkhis, syarh Sahih al-Bukhari, hanya saja ajalnya lebih mendahuluinya dari
merampungkan kitab tersebut, ia telah sampai pada kitab al-‘ilm bab sabda Nabi:
Aapaill cpall,
9. Al-Imla ‘ala Hadis al-A ’mal bi al-Niyyat.
10. Jami’ al-Sunnah.
Pada tahun 676 H, al-Nawawi kembali ke kampungnya Nawa setelah sekitar 28
tahun berada di Damaskus, kemudian ia bersafar mengunjungi Bait al-Maqdis dan
kembali lagi ke Nawa. Kemudian ia sakit dan wafat pada 24 Rajab tahun itu.

B. Kitab al-Irsyad dan al-Tagrib, Tujuan dan Metode Penulisannya.*

Kitab Irsyad Tullab al-Haqaiq ila Ma rifah Sunan Khair al-Khalaiq merupakan
mukhtasar (ringkasan) dari kitab Ma rifah Anwa’ ‘Uliam al-Hadis karya lbnu al-Salah,
al-Nawaw1 berkata pada mugaddimah al-Irsyad: “Pada buku ini -in sya Allah- saya
akan meringkas kitab Ma’rifah ‘Ulam al-Hadis karya al-imam al-hafiz al-dabit al-bari’
al-mutqgin Abu ‘Amr ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman al-Syafi’1, yang dikenal dengan nama
Ibnu al-Salah.” Kitab al-Irsyad dan al-Taqrib keduanya memuat 65 tema pembahasan,
seperti yang terdapat pada Mugaddimah Ibnu al-Salah.

Kemudian ia menyebutkan alasan kitab al-/rsyad disusun: “Buku tersebut
(Mugaddimah 1bnu al-Salah) sekalipun juga terbilang ringkas namun pada masa ini
semangat menghafalkannya telah melemah, ambisi menurun kepada kemalasan dan
futur, hampir saja buku itu ditinggalkan, padahal buku itu mengandung manfaat yang
sangat banyak.” Selanjutnya kitab al-/rysad kembali ia ringkas menjadi kitab al-Tagrib
wa al-Taysir li Ma rifah Sunan al-Basyir al-Nazir.

Kemudian ia menyebutkan metode umum yang digunakan dalam meringkas
Mugaddimah Ibnu al-Salah: “Saya meringkasnya dengan bahasa yang mudah dipahami,
tetap memperhatikan hal-hal inti dan yang bukan inti, menggunakan ungkapan-
ungkapan penulisnya (Ibnu al-Salah) pada sebagian besar pembahasan kecuali jika
terdapat maslahat, menyebutkan dalil-dalil dan contoh-contoh singkat, dan memberikan
tambahan-tambahan kecil.” Oleh karena itu kitab al-Irsyad bukan sekedar ringkasan,
tetapi al-Nawawi melakukan takgig (memeriksa kembali), tadgig (meneliti dengan
cermat) dan melengkapi hal-hal penting lainnya.

Adapun pada kitab al-Tagrib, al-Nawawi menggunakan kalimat yang lebih
ringkas namun jelas dan tetap menjaga maksud dari materi pembahasan, tidak
mencantumkan sejumlah tambahan-tambahan yang terdapat pada al-Irsyad, penempatan
suatu pembahasan dipindahkan ke pembahasan yang lain, serta tidak menjaga bahasa
yang digunakan Ibnu al-Salah. Sehingga dari segi muatan materi, maka kitab al-Irsyad

4 Lihat: Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsydd Tullab al-Haqdiq ila Ma rifah Sunan Khair al-
Khaldig, jilid 1 (Cet. I; Saudi: Maktabah al-Tman, 1987), h. 66-71. Mukaddimah takqiq, oleh Abd al-Bari
Fathullah al-Salafi. Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Tagrib wa al-Taysir (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, 1985), h. 23.

5 Buku ini disyarah oleh Jalaluddin al-Suyiti pada kitabnya Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-
Nawawi.
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mengandung lebih banyak pembahasan, karena al-Nawawi mempertahankan
penyusunan lIbnu al-Salah dan menambahkan beberapa pembahasannya. Adapun pada
Kitab al-Tagrib, maka sebagian tambahan-tambahan itu tidak dimasukkan.
Selanjutnya metode-metode tersebut diterapkan pada maksud-maksud berikut,
(yang penerapannya dapat ditemukan di -sekitar- 55 tempat):
1. Taqyid Mutlaq yaitu memberikan batasan tertentu pada sesuatu yang awalnya
disebut secara mutlak Contoh:

0o b G 2B B Gl Gl S5k G 56 16 L vwdwwt{f&?

Pada pembahasan bagian’ ke-1, Ibnu al-Salah menyebutkan perkataan Abu
‘Abdillah bin al-Akhram: “Hadis $abit (sahih) yang tidak tercantum pada Sahih al-
Bukhari dan Muslim jumlahnya sedikit.” Kalimat ini dapat dipahami bahwa secara
mutlaq kitab-kitab hadis yang lain tidak banyak mengandung hadis sahih yang tidak
terdapat pada al-Sahihain.

Y el e Y JW\ 3}» it K g gL Y Ju Jj} u\%&\j Ok

Al-Nawawi berkata: “Yang benar adalah hadls sahlh yang tldak dlsebutkan pada
kitab yang lima (al-Kutub al-Khamsah) -yaitu al-Sakikain, Sunan Abi Dawud, al-
Tirmizi dan al-Nasai- jumlahnya sedikit”.

2. Tashz‘h Misal yaitu mengoreksi contoh yang keliru. Contoh'

38 Y8 G 5330 e o) B o o S B & A58 G AT e 6
Ay g w6 s.uj K gty 1) S8
¥ ? 6“‘&"”‘}“ 135 4 V.@.w (h>1g j)’ 51 UMS Ll Edas Ao d szby.s\ Cf £ :é,jj

o “-0 . o

v*fu’wjre-e ds 5 W Gl Y o Sias Ak 25 SIS s ol 0 e E
fﬁ&;é}%ﬂg;ﬂ\d\&lMWJsjcf)\m md\yu)fg@uw

Y s g T3 N3iE

Pada pembahasan bagian ke-23, Ibnu al-Salah menyebutkan perkataan al-Khatib

bahwa jahalah pada rawi hadis dapat terangkat (dihapus), jika terdapat 2 orang yang
dikenal keilmuannya telah meriwayatkan dari rawi tersebut. Hanya saja hal itu tidak
berarti rawi tersebut lantas disebut adil. Ibnu al-Salah kemudian mengkritik kaidah itu
dengan mengangkat contoh dari Sakih al-Bukhari bahwa terdapat sejumlah rawi yang
meriwayatkan darinya hanya 1 orang saja seperti Mirdas al-Aslami dan Rabi’ah bin

6 ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Ibnu al-Salah, Ma rifah Anwa’ ‘Ulim al-Hadis, Cet. 1 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1986), h. 20.

" Kata “bagian” diistilahkan oleh Ibnu al-Salah dan al-Nawawi dengan kata “g sI”

8 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsyad Tullab al-Haqaiq ild Ma rifah Sunan Khair al-Khaldiq,
jilid 1.

% ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Ibnu al-Salah, Ma rifah Anwa’ ‘Uliam al-Hadis, h. 113.
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Ka’b al-Aslami, sehingga kaidah itu tidak mampu menghapus jahalah pada rawi
tersebut, sedangkan hadisnya terdapat pada Sakih al-Bukhari.

G ale w2 55 cad 13 25 A8 o ol 2o Al 5 (k) 355 U Liglal 1S
10 olgpa oGt g3 LIS 56 (s 555

Al-Nawawi1 berpendapat bahwa kalimat al-Khatib sudah benar, sebagaimana ia
menukilnya dari para ahli hadis. Adapun komentar Ibnu al-Salah terlihat aneh, karena

Mirdas dan Rabt1’ah adalah dua orang sahabat yang terkenal.
3. Taudih Qa’idah yaitu menjelaskan kaidah yang disebutkan. Contoh:

S s A8 e o dasls SELY1 Jisy 0 Sle shy (ol osdd e e
B s 555 U g Jhad winl B 550w J) B 1Al sl s aks
et Y G ) el - ol gy Vil i - izl oS o asls O F A ds
Y AT ) (6 i 1 JE TN Eag) Wuwmju:@u;xw%
T J) 596 g Gral 06 500 iy GRal 1GU ag 00sT ) (62T 51 (B1s) , edes
Eiasy S BGT L bk ekl s iy 455 A0 e el 20 ilss

 M5s a7 Ty q.s,u KA EREW N N FOWET RWE M\

Pada bagian ke-33, Ibnu al-Salah membahas hadis musalsal. Tasalsul adalah
salah satu karakter periwayatan hadis, yaitu keadaan para rawi hadis melakukan hal
yang sama pada saat meriwayatkan hadis, kadang pada proses al-tazammul wa al-ada’,
contohnya seluruh rawi menggunakan metode al-sama’, mercka menggunakan kata
xau, Atau kadang pada sifat rawi, contohnya pada hadis ces s <l S5 &l S5 e el agll
¢lise 12 seluruh rawinya mengawali periwayatan dengan kata <lal 3, sebagaimana
Nabi mengatakannya kepada Mu’az. Terdapat tasalsul dalam bentuk ucapan (seperti
contoh di atas), atau tasalsul perbuatan (seperti gerakan tangan).

35 4 ausS @21 3 asledl 5 A 5 2T Sl s e B edel iy 1208

°

i

b3
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Imam al-Nawaw1 menjelaskan kaidah tersebut dengan tambahan bahwa terdapat
tasalsul nama rawi atau nama bapaknya, kuniyah, nasab, dan daerah, seperti hadis yang

) //; 4

10 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsydd Tullab al-Haqaiq ila Ma rifah Sunan Khair al-Khaldig,
jilid 1.

11 Usman bin ‘Abd al-Rahman Ibnu al-Saldh, Ma rifah Anwa’ ‘Uliam al-Hadis, h. 275.

12 Sulaiman bin al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, jilid 2, Cet. I (Beirut: Dar al-Risalah al-
‘Alamiyyah, 2009).

13 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsydd Tullab al-Haqdaiq ilda Ma rifah Sunan Khair al-Khaldig,
jilid 2.
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diriwayatkan Abu Zar ada o+ ) JLo SIS (3le b pada Sahih Muslim,*  seluruh

rawinya berasal dari Damaskus sebagaimana terdapat pula hadis musalsal fukaha.

4. Syarh al-Ma’na yaitu menjelaskan makna tertentu yang disebutkan penulis.
Contohnya terdapat pada contoh poin ke-3, al-Nawawi menjelaskan makna
tasalsul daerah para rawi.

5. Ziyadah Far’ yaitu menambah cabang bahasan yang baru. Termasuk dalam hal
ini pemlndahan bahasan tertentu ke tempat Ialn yang dlpandang lebih cocok.

//////
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Pada kalimat di atas dan paragraf sebelumnya dalam pembahasan bagian ke-9,

Ibnu al-Salah menjelaskan pembahasan hadis mursal, mencakup mursal al-sakabi dan
mursal gair al-sahabi.

P
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Kemudian al-Nawawi memberikan tambahan cabang pembahasan, bahwasanya
terdapat sebuah kaidah yang dikenal oleh ulama fikih mazhab al-Syafi’iyyah bahwa
mursal Sa’id bin al-Musayyib adalah hujah menurut imam al-Syafi’1, bahkan banyak
dari mereka hanya mengetahui pendapat itu. Padahal imam al-Syafi’'t menyebutkan
pada Mukhtasar al-Muzani bahwa mursal Sa’id bin al-Musayyib adalah hasan (baik).
Ucapan ini dipahami oleh oleh murid-muridnya dengan 2 makna, di antara mereka ada
yang berpendapat bahwa mursal Sa’id bin al-Musayyib adalah hujah karena setelah
diteliti mursal-nya didapati (bersambung) sanadnya, sedangkan pendapat yang lain
adalah mursal Sa’id bin al-Musayyib bukan hujah sebagaimana mursal rawi yang lain.
Hanya saja al-Syafi’t menyebutkan bahwa mursal-nya hasan karena melakukan tarjih
dengan mursal (jika terdapat penguat) adalah hal yang boleh (begitupula dengan mursal

14 Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim, Saziz Muslim, jilid 4 (Beirut: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi),
h. 1994,

15 ‘Usman bin ‘Abd al-Rahman Ibnu al-Salah, Ma rifah Anwa’ ‘Uliam al-Hadis, h. 56.

16 Isma’1l bin Yahya al-Muzani, Mukhtasar al-Muzani, jilid 8 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1990), h.
176.

17 Ibrahim bin ‘Ali al-Syirazi, al-Luma’ fi Usil al-Figh, Cet. II (Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
2003), h. 73.

18 Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Irsydd Tullab al-Hagqaiq ilda Ma rifah Sunan Khair al-Khaldig,
jilid 1.
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selain Sa’id bin al-Musayyib). Adapun pada kitab al-7Tagrib, al-Nawawi tidak menyebut
tambahan faidah ini.

6. Rad ‘ala al-Musannif yaitu menyebutkan kritik atau bantahan terhadap argumen
penulis. Contohnya seperti pada poin ke-2, al-Nawawi memberikan kritik
terhadap argumen yang disebutkan oleh Ibnu al-Salah.

7. Qasr al-‘Ibarat atau al-Ital artinya meringkas ungkapan penulis, atau
menambahkan kata atau kalimat pada ungkapan penulis. Contoh:

Pada bagian ke-26 poin 6, Ibnu al-Salah membahas tentang memotong matan
hadis pada bab tertentu dengan tujuan menyebutkan syahid yang dimaksudkan, dengan
ungkapan berikut:

35 cadf b g LT ) 8 oW 33 AR g et e Calial) S g
DOdel g i Yy (e a8 1 ety 58y g (UG 2R
Adapun al-Nawaw1 pada al-Irsyad meringkasnya dengan ungkapan:
Y 245 Gy G 23 38 LA i ) 58 cle ) il g G el S G
20, 0T 0y ol S AT g anrg a5 AR 06 L 8 e
Sedangkan pada al-Tagrib, al-Nawawi menjadikannya pada point ke-lima.?*

KESIMPULAN

Kitab Irsyad Tullab al-Haqaiq ila Ma rifah Sunan Khair al-Khalaiqg merupakan
mukhtasar dari kitab Ma rifah Anwa’ ‘Ulim al-Hadis karya lbnu al-Salah, dan
kemudian kembali diringkas pada kitab al-Tagrib wa al-Taysir li Ma’rifah Sunan al-
Basyir al-Nazir. Hal yang mendorongnya untuk menulis kedua kitab tersebut adalah
kekhawatiran kitab Mugaddimah Ibnu al-Salah dilupakan, tidak dipelajari, padahal buku
tersebut mengandung manfaat yang sangat banyak.

Metode umum dalam menyusun kitab al-Irsyad yaitu tetap memperhatikan hal-
hal inti dan yang tidak inti (jika dipandang perlu), menjaga ungkapan dan penyusunan
Ibnu al-Salah, menyebutkan dalil-dalil dan contoh-contoh, dan memberikan tambahan-
tambahan kecil, dikaji dengan takgig dan tadgiq. Adapun pada kitab al-Tagrib, al-
Nawaw1 tidak terikat pada penggunaan ungkapan dan susunan Ibnu al-Salah, meringkas
tambahan faidah dari kitab al-/rsyad atau tidak menyebutkannya kembali. Oleh karena
itu muatan materi pada kitab al-Zrsyad lebih banyak dari kitab al-Tagrib.

Jika metode-metode dicermati pada penerapannya, maka didapati bahwa al-
Nawawi melakukan hal-hal berikut: Taqyid Mutlaq, Tashih Misal, Taudih Qa’idah,
Syarh al-Ma 'na, Ziyadah Far’, Rad’ ‘ald al-Musannif dan Qasr al- ‘Ibarat au al-Ital.
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